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ABSTRAK

Aini Hanin Putri. Mosaik Kehidupan Etnis Tionghoa di Tajur Halang dalam Bingkai
Kebijakan Asimilasi (1967-1998). Skripsi. Jakarta. Program Studi Pendidikan Sejarah,
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta.2021.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dari pengaruh Kebijakan Asimilasi
terhadap kehidupan etnis Tionghoa di Tajur Halang pada tahun 1967-1998. Periode
tersebut dipilih karena, tahun 1967 bertepatan dengan dikeluarkannya sebuah peraturan
yang berkaitan dengan program asimilasi yang dikumandangkan oleh pemerintah Orde
Baru yaitu Instruksi Presiden No.14 Tahun 1967 mengenai pembatasan terkait agama,
kepercayaan, serta adat istiadat Tionghoa di Indonesia, dengan keluarnya peraturan
tersebut dianggap pemerintah sebagai sebuah solusi nasional agar masyarakat Tionghoa
dapat melakukan pembauran secara menyeluruh, sedangkan titik akhir penelitian ini
adalah Peristiwa Mei 1998. Peristiwa tersebut menjadi sebuah hari-hari terkelam dan
menghentakan etnis Tionghoa namun merupakan akhir keotoriteran rezim Orde Baru
yang membuka ruang kebebasan etnis Tionghoa untuk berekspresi. Penelitian ini
menggunakan metode historis dengan data yang didapat dari hasi wawancara dan kajian
pustaka yang disajikan secara deskriptif-naratif

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam akulturasi Masyarakat Tionghoa di
Tajur Halang dengan masyarakat lokal yang mayoritas sukunya Sunda sudah berjalan
sangat bagus karena, tidak adanya perbedaan tarif ekonomi serta sikap oportunis dari
etnis Tionghoa Tajur Halang dengan penduduk lokal. Namun etnis Tionghoa Tajur
menjadi sasaran dari belenggu kebijakan asimilasi yang diciptakan pemerintah, terdapat
banyak hal yang melatar belakangi adanya kebijakan tersebut dan dalam praktik
pelaksanaannya asimilasi berjalan dengan tidak sesuai, bahkan dalam beberapa kebijakan
Soeharto cenderung anti asimilasi dan dibumbui kepentingan politis, ketika peristiwa
kerusuhan Mei 1998 berlangsung, daerah Tajur Halang tidak berdampak langsung
peristiwa tersebut, tetapi banyak masyarakat Tionghoa di Ibu Kota menetap di kerabatnya
yang berada di Tajur Halang sampai suasana kembali kondusif.

Kata Kunci : Etnis Tionghoa, Orde Baru, Asimilasi, Tajur Halang
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ABSTRACT

AINI HANIN PUTRI. Chinese Mosaic Of Life In Tajur Halang Obstructs The Frame Of
Assimilation Policy (1967-1998).Bachelor Thesis. Jakarta. History Education, Faculty Of
Social Sciences, State University of Jakarta .2021.

This research to describe the impact the policy of assimilation of Chinese ethnic lives
in Tajur Halang in 1967-1998. The period was selected because, in 1967, when a rule
related to the assimilation program enliceded by the government of the New Order
Instruction President no.14 of 1967 ,the restrictions on Chinese religious, beliefs, and
customs in Indonesia, the ruling was considered by the government asa national solution
to the integration of Chinese people entirely. Whereas the end point of this study is the
events of May 1998. The event was one of the darkest days of Chinese ethnic groups, but
it was the end of the violence of the new order regime that opened the door to ethnic
Chinese freedom of expression. The study used historical methods with data obtained
from interviews and literary studies presented in descriptive-narrative manner.

The result of this study indicate that in the Chinese ulceration in Tajur Halang is
better off with the local people who have a majority of the Sundanese Tribes because the
absence of different economic fares and the opportunistic attitudes of Tajur Halang
Chinese are better than the local people. But Tajur Halang Chinese are the targets of the
assimilation policies created by the government, and in practice of doing so, itis illegal to
assimilate and mix political interest with anti-assimilation, But many Chinese in the
capital settled with relatives in Tajur Halang without his help until the atmosphere was
restored.

Key words: Chinese ethnic, New Order, Assimilation, Tajur Halang,Bogor
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ABSTRAK
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Kebijakan Asimilasi (1967-1998). Skripsi. Jakarta. Program Studi Pendidikan Sejarah,
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Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dari pengaruh Kebijakan Asimilasi
terhadap kehidupan etnis Tionghoa di Tajur Halang pada tahun 1967-1998. Periode
tersebut dipilih karena, tahun 1967 bertepatan dengan dikeluarkannya sebuah peraturan
yang berkaitan dengan program asimilasi yang dikumandangkan oleh pemerintah Orde
Baru yaitu Instruksi Presiden No.14 Tahun 1967 mengenai pembatasan terkait agama,
kepercayaan, serta adat istiadat Tionghoa di Indonesia, dengan keluarnya peraturan
tersebut dianggap pemerintah sebagai sebuah solusi nasional agar masyarakat Tionghoa
dapat melakukan pembauran secara menyeluruh, sedangkan titik akhir penelitian ini
adalah Peristiwa Mei 1998. Peristiwa tersebut menjadi sebuah hari-hari terkelam dan
menghentakan etnis Tionghoa namun merupakan akhir keotoriteran rezim Orde Baru
yang membuka ruang kebebasan etnis Tionghoa untuk berekspresi. Penelitian ini
menggunakan metode historis dengan data yang didapat dari hasi wawancara dan kajian
pustaka yang disajikan secara deskriptif-naratif

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam akulturasi Masyarakat Tionghoa di
Tajur Halang dengan masyarakat lokal yang mayoritas sukunya Sunda sudah berjalan
sangat bagus karena, tidak adanya perbedaan tarif ekonomi serta sikap oportunis dari
etnis Tionghoa Tajur Halang dengan penduduk lokal. Namun etnis Tionghoa Tajur
menjadi sasaran dari belenggu kebijakan asimilasi yang diciptakan pemerintah, terdapat
banyak hal yang melatar belakangi adanya kebijakan tersebut dan dalam praktik
pelaksanaannya asimilasi berjalan dengan tidak sesuai, bahkan dalam beberapa kebijakan
Soeharto cenderung anti asimilasi dan dibumbui kepentingan politis, ketika peristiwa
kerusuhan Mei 1998 berlangsung, daerah Tajur Halang tidak berdampak langsung
peristiwa tersebut, tetapi banyak masyarakat Tionghoa di Ibu Kota menetap di kerabatnya
yang berada di Tajur Halang sampai suasana kembali kondusif.
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AINI HANIN PUTRI. Chinese Mosaic Of Life In Tajur Halang Obstructs The Frame Of
Assimilation Policy (1967-1998).Bachelor Thesis. Jakarta. History Education, Faculty Of
Social Sciences, State University of Jakarta .2021.

This research to describe the impact the policy of assimilation of Chinese ethnic lives
in Tajur Halang in 1967-1998. The period was selected because, in 1967, when a rule
related to the assimilation program enliceded by the government of the New Order
Instruction President no.14 of 1967 ,the restrictions on Chinese religious, beliefs, and
customs in Indonesia, the ruling was considered by the government asa national solution
to the integration of Chinese people entirely. Whereas the end point of this study is the
events of May 1998. The event was one of the darkest days of Chinese ethnic groups, but
it was the end of the violence of the new order regime that opened the door to ethnic
Chinese freedom of expression. The study used historical methods with data obtained
from interviews and literary studies presented in descriptive-narrative manner.

The result of this study indicate that in the Chinese ulceration in Tajur Halang is
better off with the local people who have a majority of the Sundanese Tribes because the
absence of different economic fares and the opportunistic attitudes of Tajur Halang
Chinese are better than the local people. But Tajur Halang Chinese are the targets of the
assimilation policies created by the government, and in practice of doing so, itis illegal to
assimilate and mix political interest with anti-assimilation, But many Chinese in the
capital settled with relatives in Tajur Halang without his help until the atmosphere was
restored.
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